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Etnomusikolog
Pengajar di Institut
Seni Indonesia (ISI)

Surakarta

ita memperingati
Hari Perempuan
Internasional, 8
Maret, dan Hari
Musik Nasional, 9 Maret,
secara berdekatan. Perempuan
dan musik adalah dua entitas
yang berbeda namun saling
berhubungan.

Selama ini perempuan dalam
dunia kekaryaan musik tak
luput dari pandangan yang
secara patriarki cenderung
merendahkan. Perempuan
masih menjadi objek yang
membawakan musik, bukan
subjek yang mencipta musik.

Dalam konteks musik,
perempuan berkarya musik
adalah sebuah tantangan yang
tidak saja berhubungan dengan
pemenuhan estetika, namun
juga dekonstruksi terhadap
kemapanan lelaki.

Dalam jejak sejarah musik
di dunia ini supremasi lelaki
masih terasa begitu kental.
Musik klasik hingga kontemporer
diisi karya komponis-komponis
kaum Adam.

Karena masalah inilah,
tokoh  musik-komponis--
perempuan pada awal abad
ke-18, Clara Schumann (1819)
dan Fanny Mendelssohn (1805),
mengeluhkan eksistensi karya-
karya musik perempuan
tidak dibaca dan cenderung
dibandingkan dengan karya-
karya besar dari komponis
laki-laki.

Hingga kini kita masih sulit
melacak musik karya perempuan.
Saat bicara kekaryaan musik
yang muncul adalah imajinasi
tentang sosok lelaki. Musik
tidak semata-mata mengisahkan
bunyi, namun juga aspek
patriarki yang kental.

Penyadaran bahwa musik

£ Perempuan
‘o Bermusik

st

adalah kuasa kaum Adam
tertanam jauh dalam jejak
pembentukan  peradaban
negeri ini. Relief-relief candi
dengan gamblang melukiskan
tentang laki-laki yang bermain
musik. Musik menjadi garis
demarkasi yang menjelaskan
tentang fenomena kaum Adam
dan Hawa.

Secara kodrati, perempuan dan
laki-laki teridentifikasi dengan
bentuk fisik ketubuhan yang
dimiliki, seperti hidung, telinga,
tangan, kaki, dada, kumis,
dan lain sebagainya. Secara
gender, hal itu kadang bias.
Pada konteks yang terakhir itu,
gender sering kali dimainkan
untuk membentuk opini dan
menyudutkan pihak lain.

Lahirlah kemudian isu-isu
tentang gender, bahkan muncul
bidang studi gender studies
(kajian gender) yang secara
spesifik menyoroti masalah
peralihan peran di antara
keduanya. Dalam segi musik pun
demikian. Gender dimainkan.
Perempuan berkarya musik
akan dilekatkan seperangkat
nilai padanya.

Jika ada perempuan bermain
gitar, gamelan, drum, dan
instrumen musik lain, di
satu sisi akan memunculkan
kekaguman dan keheranan,
tapi di sisi lain akan diikuti
dengan kalimat “untuk ukuran
seorang perempuan, bermain
instrumen tersebut sudah
cukup lumayan”.

Sama seperti saat kita melihat
unjuk gigi kecepatan perempuan
pembalap atau tendangan
perempuan pemain sepak
bola serta tonjokan perempuan
petinju. Djoko Moernantyo
lewat tulisan Marjinalisasi
Perempuan dalam Musik: Dosa

Laki-laki atau Industrinya?
(2015), mengungkapkan posisi
perempuan senantiasa marginal
dalam musik.

Hanya Seni Bunyi
Kehadiran mereka sengaja
diproduksi untuk sekadar
melegalkan supremasi laki-
laki. Dengan demikian,
walaupun pada hari ini kita
melihat perempuan vokalis
dan pencipta lagu (baca:
Adele, Taylor Swift, Katy Perry,
Raisa, Melly Goeslaw, dan
lain sebagainya), kehadiran
mereka justru mengandung
pesan kuat bahwa mereka
adalah bagian kecil dalam
pusaran besar kuasa laki-laki.
Karena itulah, perempuan
yang demikian menjadi unik,
diberitakan, dan dianggap
sebagai panutan sebab memang
tak ada duanya. Secara tak
langsung pula muncullah bias
gender karena posisi perempuan
tersebut dianggap tak lazim
atau dengan kata lain: aneh.
Kemudian ~ memproduksi
berbagai tafsir dan wacana
baru, begitu seterusnya.
Hal tersebut membuktikan
bahwa perempuan bermusik
adalah sebuah pilihan yang
sulit. Pada sekolah-sekolah
musik (tradisi), misalnya, jumlah
laki-laki begitu mendominasi
dibanding perempuan.
Menjadi perempuan komponis
dan seniman memang bukan
pilihan yang menjanjikan,
bahkan di beberapa konstruksi
kebudayaan dipandang sebagai
suatu kodrat yang melenceng.
Oleh karena itulah, banyak
kasus kuasa perempuan
dimainkan oleh laki-laki (baca
pembancian pada kesenian
ludruk dan sandur di Madura).

Perempuan tidak menemukan
akses untuk tampil secara
terbuka dan menunjukkan
kemampuan estetika mereka.

Bagi mereka, perempuan
berkarya musik adalah sebuah
kesalahan. Dunia kemudian
dicitrakan sebagai bentukan
kaum Adam. Perempuan boleh
bermusik, namun kuasa
sepenuhnya berada dalam
genggaman kontrol laki-laki.

Boleh saja ada perempuan
penyanyi dangdut dengan lagu
yang cenderung vulgar dan
sikap tubuh molek erotis,
namun hal itu adalah citra
yang sepenuhnya diciptakan
oleh laki-laki (hampir semua
pencipta lagu dangdut adalah
lelaki).

Boleh saja seorang perempuan
penyanyi bersuara emas, namun
lirik dan konstruksi lagunya
adalah bentukan laki-laki. Tak
berlebihan kiranya jika Soe
Tjen (2010) menyindir tentang
tergerusnya peran perempuan
dalam musik. Mereka semata-
mata menjadi objek yang
dieksploitasi ~ sedemikian
rupa demi pemenuhan hasrat
laki-laki.

Hari Perempuan Internasioal
dan Hari Musik Nasional
setidaknya dapat membuncahkan
wacana-wacana baru tentang
keterkaitan atau hubungan
musik dan perempuan sebagai
upaya mengembalikan kodrat
musik sebagai semata-mata
”seni bunyi”, tidak lebih.

Tidak ada salahnya Kkita
mendengarkan musik dengan
melepaskan beban-beban belenggu
tentang tubuh “keperempuanan”
dan “kelelakian”. Bukan lagi
siapa yang memainkan musik,
tapi bagaimana musik itu
dimainkan atau disuarakan.

P TAJUK

Tanggap
Opini Publik

Aspirasi rakyat kini
dengan spontan sering
disampaikan melalui
media sosial. Kritik, saran,
masukan kepada berbagai
pihak mengalir setiap saat.
Hal tersebut tak bisa lagi
disepelekan.

Salah satu pihak yang
menjadi sasaran kritik,
saran, dan masukan warga
Internet atau warganet
adalah pemerintah
pusat maupun daerah.
Situasi ini ditangkap
Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten
Klaten dengan
mengembangkan aplikasi
analisis sentimen guna
menjaring aspirasi netizen
alias warganet.

Dengan aplikasi
itu, pemerintah
kabupaten memantau
dan mengetahui
setiap persoalan yang
diperbincangkan warganet
di media sosial. Masukan,
kritik, dan saran dapat
segera ditindaklanjuti
organisasi perangkat
daerah (OPD) terkait.

OPD dapat segera tahu
apa yang diharapkan
warga atau apa umpan
balik warga terhadap
program-program OPD.
Dengan demikian,
program-program
Pemerintah Kabupaten
Klaten dapat lebih terukur
dan sesuai dengan
harapan warga.

Saat ini, aplikasi analisis
sentimen guna menjaring
aspirasi warganet ini
sedang dikembangkan
Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten
Klaten. Pada saatnya
nanti ketika aplikasi ini
diterapkan tentu akan




